Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penyaluran kredit modal kerja, pendapatan operasional,
dan tingkat suku bunga terhadap laba operasional Bank Mandiri Taspen. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan yaitu 800 nasabah Bank Mandiri
Medan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 80 nasabah. Untuk pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. Penyaluran Kredit.tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap laba operasional dibuktikan dengan nilai signifikan 0,5516
> 0,05 sehingga H: ditolak. Modal Kerja. Memiliki pengaruh signifikan terhadap laba oprasional
dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,0422 < 0,05 sehingga H: diterima . Pendapatan
Operasional.tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap laba operasional dibuktikan dengan nilai
signifikan 0,7140 > 0,05 sehingga Hz ditolak. Tingkat Suku Bunga.Memiliki pengaruh signifikan
terhadap laba oprasional dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,0003 < 0,05 sehingga Ha diterima.
Hasil uji F menunjukkan bahwa fhiwung Sebesar 8,756523 lebih besar dari ftabel 2,49 dan nilai
signifikansi 0,000007 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel
penyaluran kredit, modal kerja, pendapatan operasional, dan tingkat suku bunga berpengaruh
signifikan terhadap laba operasional.
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Abstract

This research was conducted to determine the distribution of working capital loans, operating
income, and interest rates on the operating profit of Bank Mandiri Taspen. This study uses a
quantitative method. The population used is 800 customers of Bank Mandiri Medan. The sample
used in this study amounted to 80 customers. For sampling, in this study the purposive sampling
technique was used. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression
analysis. Credit Distribution does not have a significant influence on operating profit as evidenced
by a significant value of 0.5516 > 0.05 so that H, is rejected. Working Capital. Having a significant
influence on operating profit is evidenced by a significance value of 0.0422 < 0.05 so that H> is
accepted. Operating Income does not have a significant influence on operating profit as evidenced
by a significant value of 0.7140 > 0.05 so that H3 is rejected. Interest Rate. It has a significant
influence on operational profit, as evidenced by a significance value of 0.0003 < 0.05 so that H4
is accepted. The results of the F test showed that the fcount of 8.756523 was greater than the ftable
of 2.49 and the significance value of 0.000007 was smaller than 0.05. This shows that
simultaneously, the variables of credit distribution, working capital, operating income, and interest
rates have a significant effect on operating profit.
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